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ABSTRAK 

Pada tanggal 11 dan 13 Mei 1995, pemerintah India mengadakan uji coba 
nuklir yang bertempat di daerah Pokhran. Menurut pemerintah India dalam surat 
PM Vajpayee, hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan faktor keamanan 
nasional, yaitu karena adanya faktor ancaman dari RRC. Uji coba nuldir ini 
menimbulkan berbagai reaksi dari dunia intemasional. Beberapa negara besar, 
seperti Amerika Serikat, Jepang dan Jerman memberlakukan sanksi ekonomi 
terhadap India. Bahkan, karena uji coba nuklir India dianggap sebagai ancaman 
terhadap keamanan nasionalnya, pemerintah Pakistan mengadakan uji coba nuklir 
balasan pada tanggal28 dan 30 Mei 1998. 
Permasalahan yang diangbt dalam penelitian ini adalah tentang reaksi 
RRC dalam menanggapi uji coba nuldir India Pokhran II dan kepentingan yang 
melatarbelakangi reaksi RRC tersebut. Dalam membantu analisa, digunakan unit 
analisis nation-state dan unit eksplanasi nation-state dan sistemik, juga 
berdasarkan Kepentingan Nasional, serta Teori Pembuatan Kebijakan Luar 
Negeri, Teori Interdependensi dan Teori Strategis. 
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa RRC mengUtuk keras 
tindakan uji coba nuklir India, namun reaksi RRC ini temyata lebih lunak bila 
dibandingkan dengan Amerika Serikat dan Jepang yang memberikan sanksi 
ekonomi, maupun Pakistan, yang mengadakan uji coba nuklir balasan. Sikap 
lunak ini dilatarbelakangi oleh fokus pembangunan ekonomi sebagai prioritas 
utama pemerintahan RRC, keinginan RRC meraup pasar potensial India di masa 
depan dan terciptanya stabilitas dalam lingkungan domestik maupun regional 
sebagai kondisi yang kondusif bagi perkembangan ekonominya. Reaksi RRC 
temyata juga tidak terlepas dari pertimbangan strategisnya. Dalam hal ini, 
perbandingan data kapabilitas militer dan nuldir RRC yang lebih besar daripada 
India menjadikan uji coba nuklir Pokhran II bukanlah ancaman yang 
mengkhawatirkan bagi keamanan RRC, sehingga hal ini juga menjadi salah satu 
faktor melunaknya reaksi RRC. 
Kata kunci: RRC-India, hubungan bilateral, uji coba nuklir, reaksi RRC dan 
kepentingan nasional. 
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